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Abstrak

Ceramah Nuzulul Quran sebagai instrumen penting dalam memperdalam pemahaman dan
mengaktualisasikan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatan pemahaman dan implementasi nilai-nilai Nuzulul Quran
melalui ceramah di Mesjid Al Muhajjirin Lombok Barat. Metode pengabdian dilaksanakan melalui
serangkaian beberapa tahap diantaranya: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil dan
pembahasan pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan nuzulul quran mencerminkan
perubahan positif dalam pola pikir dan prilaku masyarakat, yang tercermin dalam peningkatan
solidaritas sosial, tanggung jawab moral, dan partisipasi aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
Kegiatan partisipatif dalam ceramah Nuzulul Quran dapat menjadi model efektif dalam memperkuat
pemahaman agama dan mempromosikan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Al-Quran untuk
membangun masyarakat yang lebih harmonis dan berdaya.

Kata kunci: ceramah; nuzulul qur’an; model; petunjuk

Abstract

Nuzulul Quran lectures are an important instrument in deepening understanding and actualizing the
teachings of the Koran in everyday life. The aim of this community service is to increase
understanding and implementation of the values of the Nuzulul Quran through lectures at the Al
Mubhajjirin Mosque, West Lombok. The service method is implemented through a series of stages
including: planning, implementation and evaluation. The results and discussion of community service
are that nuzulul quran activities reflect positive changes in people's thought patterns and behavior,
which are reflected in increased social solidarity, moral responsibility, and active participation in
social activities. Participatory activities in Nuzulul Quran lectures can be an effective model in
strengthening religious understanding and promoting the values contained in the teachings of the
Koran to build a more harmonious and empowered society.

Keywords: lecture; nuzulul qur'an; model; instruction
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PENDAHULUAN

Al-Quran, sebagai sumber utama ajaran Islam, memiliki peran sentral dalam membimbing
perilaku, moralitas, dan pandangan hidup umat Muslim. Pemahaman yang mendalam terhadap
pesan-pesan Al-Quran menjadi kunci dalam mengembangkan masyarakat yang berakhlak mulia,
berbudaya, dan berdaya. Salah satu momen penting dalam konteks pemahaman Al-Quran adalah
Nuzulul Quran, yang merujuk pada proses penurunan wahyu Allah kepada Nabi Muhammad SAW.
Peristiwa Nuzulul Quran memiliki kedudukan istimewa dalam sejarah Islam, karena melalui wahyu-
wahyu ini, ajaran Islam dan petunjuk moral serta etika yang terkandung dalam Al-Quran
diwahyukan kepada umat manusia.

Ceramah Nuzulul Quran menjadi salah satu cara utama untuk memahami dan merenungkan
pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Quran, serta untuk mendorong penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Qamar (54:17), "Dan
sesungguhnya, Kami telah memudahkan Al-Quran untuk pelajaran. Adakah orang yang mau
mengambil pelajaran?” Ayat ini menekankan bahwa Al-Quran disusun dengan begitu indahnya
sehingga mudah dipahami dan diambil pelajaran darinya.

Hadis Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya memahami dan mengimplementasikan
ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. hadis riwayat Imam Ahmad, "Sesungguhnya Al-Quran
itu adalah tali Allah yang terulur antara langit dan bumi, dan apabila dibaca, maka tali-tali itu
dikokohkan. Dan apabila ditinggalkan, maka tali-tali itu lemah dan putus.” Dengan kata lain, hadis ini
menegaskan bahwa Al-Quran adalah sumber kekuatan dan petunjuk bagi umat Islam, namun hanya
dengan memahami dan mengamalkannya, umat dapat mengambil manfaat penuh dari petunjuk yang
terkandung di dalamnya.

Melalui program Ceramah Nuzulul Quran di masjid Al Mubhajjirin, masyarakat dapat
diberdayakan untuk memahami secara lebih mendalam pesan-pesan yang terkandung dalam Al-
Quran dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memunculkan perubahan positif
dalam pola pikir, prilaku, dan hubungan sosial di tingkat komunitas. Tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatan pemahaman dan implementasi nilai-nilai Nuzulul
Quran melalui ceramah di Mesjid Al Muhajjirin Lombok Barat.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2023, Tepatnya di Mesjid Al Muhajjirin
Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah panitia peringatan Hari Besar Islam (PHBI) Takmir
Mesjid Al Muhajjirin Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.

Kegiatan ini melibatkan semua pengurus takmir dan para jamaah anggota karang taruna dan
tokoh masyarakat. Kegiatan ini dihadari sebanyak 250 orang jamaah. Jamaah pada mesjid Al
Mubhajjirin berasal dari 4 komplek perumahan diantaranya: Griya Perampuan Asri, Mekar Perampuan
Asri, Bale Lumbung 2 dan bale Lumbung 2. Adapun penceramah langsung oleh: Dr. Falahuddin,
M.Ag.

Guna mendukung pelaksanaan kegiatan ini metode yang digunakan adalah ceramah dan
diskusi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya: 1) Persiapan tim
pengabdian, dengan melakukan koordinasi dengan pihak mitra. 2) pelaksanaan ceramah. 3) evaluasi,
berupa feed back terhadap kegiatan tersebut guna memberikan manfaat pada pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan. Adapaun tahapan kegiatan sebagai berikut.
Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui PHBI Nuzulul Quran pada Mesjid
Al Mubhajjirin dengan komunikasi antar panitia dan penceramah. Lokasi kegiatan tepatnya berada
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pada Komplek Perumahan Griya Perampuan Asri Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat.

Adapun persiapan lain adanya komunikasi panitia dengan pihak RT pada keempat komplek
perumahan dengan para jamaah muslim.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada saat malam hari (Ba'da) sholat isya dan Taraweh.
Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh Ketua Ta’mir Mesjid Al Muhajjirin Faturrahman, MM dan
dilanjutkan dengan ceramah utama Nuzulul Quran (Gambar 1)
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Gambar 1. Pembukaan Acara dan Pelaksanaan kegiatan

-
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Pelaksanaan kegiatan ini mengangkat tema tentang: peringatan Nuzulul quran dengan
momentum nuzulul quran mari kita menghiasi dengan perilaku al quran. Adapun materi ini
mencakup diantaranya: Nuzulul Quran ini sebagai peringatan momen yang mengingatkan kita akan
turunnya kitab suci Al-Quran sebagai pedoman hidup bagi umat manusia.

Pada malam yang mulia ini, mari kita refleksikan bagaimana Al-Quran membawa cahaya dan
petunjuk bagi kehidupan kita.

Signifikansi Nuzulul Quran

Nuzulul Quran merujuk pada peristiwa penting ketika Allah SWT menurunkan wahyu
pertama kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril di gua Hira. Inilah awal dari wahyu
Ilahi yang menjadi panduan bagi seluruh umat manusia.

Nuzulul Qur’an dan asbabun nuzul sebagai pintu pengetahuan yang mengungkap hubungan
di seputar teks dan realitas yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam memahami kandungan
ayat Al-Quran sebagai pedoman hidu (Muhammad Yunan 2020), dan (Yunan 2020), (Burns et al.
2012).

Nuzulul Qur’an dan asbabun nuzul sebagai pintu pengetahuan yang mengungkap hubungan
di seputar teks dan realitas yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam memahami kandungan
ayat Al-Quran sebagai pedoman hidup. Al-Quran sebagai wahyu yang diturunkan secara berangsur-
angsur, maka upaya memahami keadaan yang sebenarnya menyangkut peristiwa yang meliputi ayat
al-Quran ketika diturunkan kepada Nabi SAW adalah penting dan tidak boleh diabaikan dalam
mengungkap isi kandungannya. Kajian nuzulul Qur'an dan asbabun nuzul mampu mengantarkan
seorang mufassir pada pemahaman yang benar dengan memahamai kandungan teks dan keadaan
yang menyertai peristiwa yang terjadi ketika Al-Quran diturunkan (Muhammad Yunan 2020), (Yunan
2020), (Kurniyatillah, Arif, and Syawaluddin 2023), dan (Kurniyatillah et al. 2023).

Kehadiran Al-Quran dalam Hidup Kita

Al-Quran bukanlah sekadar kumpulan kata-kata suci yang terpampang di rak buku, tetapi ia
harus menjadi bagian yang hidup dalam setiap aspek kehidupan kita. Al-Quran adalah cahaya bagi
yang tersesat, penghibur bagi yang tertekan, dan petunjuk bagi yang bimbang.
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Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar.
Ia berfungsi untuk memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia, baik secara pribadi
maupun kelompok . Ia juga menjadi tempat pengaduan dan pencurahan hati bagi yang membacanya.
Al-Qur’an bagaikan samudra yang tidak pernah kering airnya, gelombangnya tidak pernah reda,
kekayaan dan khazanah yang dikandungnya tidak pernah habis, dapat dilayari dan selami dengan
berbagai cara, dan memberikan manfaat dan dampak luar biasa bagi kehidupan manusia. Dalam
kedudukannya sebagai kitab suci dan mukjizat bagi kaum muslimin, Al-Qur’an merupakan sumber
keamanan, motivasi, dan inspirasi, sumber dari segala sumber hukum yang tidak pernah kering bagi
yang mengimaninya. Di dalamnya terdapat dokumen historis yang merekam kondisi sosio ekonomis,
religious, ideologis, politis, dan budaya dari peradaban umat manusia sampai abad ke VII masehi.

Jika demikian itu halnya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an melalui penafsiran-
penafsiran, memiliki peranan sangat besar bagi maju-mundurnya umat, menjamin istilah kunci untuk
membuka gudang simsimpani yang tertimbun dalam Al-Qur’an .

Sebagai pedoman hidup untuk segala zaman, dan dalm berbagai aspek kehidupan manusia, Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang terbuka (open ended) untuk dipahami, ditafsirkan dan dita’wilkan
dalam perspektif metode tafsir maupun perspektif dimensi-dimensi kehidupan manusia. Dari sini
muncullah ilmu-ilmu untuk mengkaji Al-Qur’an dari berbagai aspeknya, termasuk di dalamnya ilmu
tafsir. (Ulul 2020), (Baidowi 2021), (Muchtar and Alam 2019).

Menghiasi Diri dengan Perilaku Al-Quran

Penting bagi kita untuk tidak hanya membaca Al-Quran, tetapi juga menghayati dan
mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Inilah yang menjadi inti dari "Menghiasi
Hidup dengan Perilaku Al-Quran".
Bagaimana kita dapat melakukan hal ini?

e Taubat dan Perbaikan Diri: Al-Quran mengajarkan kita untuk senantiasa bertaubat dan
memperbaiki diri. Mari gunakan momentum Nuzulul Quran ini untuk merefleksikan diri kita
dan memperbaiki segala kesalahan yang telah kita lakukan.

e Kebaikan dan Keadilan: Al-Quran mendorong kita untuk berbuat baik kepada sesama dan
berlaku adil dalam segala hal. Mari menjadikan kebaikan dan keadilan sebagai prinsip utama
dalam setiap interaksi kita dengan orang lain.

e Ilmu dan Pembelajaran: Al-Quran adalah sumber ilmu yang tak terbatas. Mari jadikan
pembelajaran Al-Quran sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita. Belajarlah dan
aplikasikan ajaran-ajaran Al-Quran dalam segala aspek kehidupan kita.

e Kesabaran dan Syukur: Al-Quran mengajarkan kita untuk bersabar dalam menghadapi
cobaan hidup dan bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan Allah SWT. Mari latih
diri kita untuk menjadi pribadi yang sabar dan penuh syukur.

Menyebarkan Kebaikan

Selain mengamalkan ajaran Al-Quran dalam kehidupan pribadi, mari juga berusaha untuk
menyebarkan kebaikan kepada orang lain. Berbagi ilmu, menolong sesama, dan menyebarkan pesan
perdamaian adalah cara yang efektif untuk memperluas pengaruh positif Al-Quran dalam
masyarakat.

Era kemajuan zaman seperti sekarang ini di mana semua hal bisa dimanipulasi, di mana segala
yang benar bisa dianggap salah, sedangkan yang salah bisa dicitrakan benar memang sungguh penuh
tantangan. Hla ini sebenarnya sudah jauh-jauh hari disampaikan oleh Nabi SAW bahwa akhir zaman
—sekarang ini (Rochmat 2019), (Maulani 2015) (Palahuddin 2018), dan (Palahuddin 2020).

Evaluasi

Berdasarkan hasil kegiatan diatas menunjukan bahwa pelaksanaan sudah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan (Gambar 2). Hasil kegiatan Nuzulul Qur'an pada Mesjid AL Mubhajjirin
menunjukan bahwa kegiatan memiliki manfaat pengetahun bagi jamaah dan masyarakat sekitar
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perumahan komplek . Hasil wawancara mendalam dengan zain (Jamaah Mesjid) menujukan bahwa
dengan adanya Nuzulul Qur’an sebagai sarana menambah khazanah pengetahuan akan pentingnya
nilai bulan ramadhan terutama peningkatan letagwaan kepada Allah SWT.

Pernyataan ini diperkuat Dakwah merupakan usaha untuk mengajak manusia ke jalan Allah.
Dalam kajian ilmu filsafat dakwah dikenal istilah ontology ilmu dakwah (Hardian 2018b), (Hardian
2018a), dan (Musta’an, Pettalongi, and Rusdin 2023).

Pernyataan ini diperkuat bahwa sejarah telah membuktikan kepeloporannya khususnya dalam
bidang pendidikan, Muhammadiyah telah memberikan sumbangan berharga bagi bangsa ini. Yakni,
mampu melahirkan kader bangsa yang beriman, cerdas, berkepribadian, dan maju dalam pikirannya
serta mampu menghadapi tantangan dan permasalahan kehidupan di berbagai aspek (Irsyad 2018),
(Giantara and Amiliya 2021).

= 2 s i S . o _
Gambar 2. Penutupan dengan photo bersama

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengbdian kepada masyarakat melalui ceramah Nuzulul Quran pada Mesjid Al
Mubhajjirin Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi Lombok Barat sudah berjalan sesuai dengan
rencana dan memberikan nilai lebih dalam menambah keimanan dan semangat dalam beribadah.
Kegiatan ini harus mampu di kembangkan lagi pada masyarakat lebih kecil lagi terutama pada
kalangan kluarga di masing-masing komplek perumahan.
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